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HUBUNGAN ANEMIA IBU HAMIL DENGAN KEJADIAN BAYI BERAT 

LAHIR RENDAH DI RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKARTA 

 

Omegalia prima maharatna,Margaretha Yuliani, Estya Dewi 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana/Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta  

ABSTRAK 

 

Latar Belakang:Kekurangan energi protein, anemia gizi, defisiensi yodium, 

defisiensi vitamin A dan defisiensi kalsium merupakan beberapa akibat yang 

ditimbulkan dari  kekurangan gizi pada pertumbuhan janin. Tingginya angka 

anemia pada ibu hamil mempunyai kontribusi terhadap angka bayi lahir dengan 

bayi berat lahir rendah.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan anemia ibu hamil 

dengan kejadian bayi berat lahir rendah di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

Metode: Penelitian menggunakan metode cross sectional. Data diambil dari 

rekam medik bayi baru lahir dan ibu yang melahirkan di RS Bethesda Yogyakarta 

pada tahun 2014 terhitung dari tanggal 1 Januari 2014 sampai 31 Desember 2014. 

Data yang di peroleh kemudian dianalisis univariat, kemudian dilanjutkan dengan 

analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square.  

Hasil: Subyek penelitian berjumlah 107 pasien yang terbagi menjadi 41 subyek 

dari bayi dengan BBLR dan 66 subyek dari bayi yang tidak BBLR.   Pada pasien 

ibu anemia sebanyak 26 orang pasien (24,3%) melahirkan anak dengan BBLR 

sedangkan pada pasien ibu tanpa anemia sebanyak 15 orang pasien (14%) 

melahirkan anak dengan BBLR. Berdasarkan hasil analisa bivariat didapatkan 

hasil bahwa terdapat hubungan anemia ibu hamil dengan kejadian bayi berat lahir 

rendah (PR : 1,701 , 95%CI : 01,021 – 2,833, p = 0,035) 

Simpulan: Terdapat hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan kejadian 

bayi berat lahir rendah di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

Kata kunci:  ibu anemia, BBLR  
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HUBUNGAN ANEMIA IBU HAMIL DENGAN KEJADIAN BAYI BERAT 

LAHIR RENDAH DI RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKARTA 

 

Omegalia prima maharatna,Margaretha Yuliani, Estya Dewi 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana/Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta  

ABSTRACK 

Background.Protein energy malnutrition,nutritional  anemia, deficiency of iodine, 

deficiency of vitamin A and deficiency of calcium is a shortage of the impact of 

malnutrition on fetal growth. High rates of anemia among pregnant women has 

contributed to the number of babies born with low birth weight babies. 

Purpose.  This study aims to determine the relationship of anemia in pregnant mothers 

with the incidence of low birth weight babies at Bethesda Hospital in Yogyakarta. 

Method. This research using cross sectional method. Data taken from the medical records 

of newborns and mothers who gave birth at Bethesda Hospital in Yogyakarta in 2014 

commencing from Januari 1, 2014 to December 31,2014. Data were analyzed using 

univariate, bivariate analysis followed by using chi-square test. 

Result. Research subjects total is 107 patients, divided into 41 subject of babies with 

BBLR and 66 subjects of babies without BBLR. Patients with maternal anemia by 26 

patients (24,3%) gave birth to a child with low birth weight, while patients without 

anemia as many as 15 patients (14%) gave birth to a child with BBLR. Based on the 

results of the bivariate analysis showed that there is a relationship anemia in pregnant 

mothers with the incidence of low birth weight babies (PR : 1,701 , 95%CI : 01,021 – 

2,833, p = 0,035) 

Discussion. There is relationship between anemia in pregnant women with the incidence 

of low birth weight babies at Bethesda Hospital in Yogyakrata. 

Keywords. Maternal anemia, BBLR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Kehamilan adalah hal yang sangat ditunggu dan di dambakan oleh 

setiap pasangan suami istri. Dari setiap kehamilan yang diharapkan adalah 

lahirnya bayi yang sehat dan sempurna secara jasmani dengan berat badan 

yang cukup. Pertumbuhan bayi yang normal sangat dipengaruhi oleh kondisi 

gizi ibu sejak awal kelahiran. Maka dari itu gizi ibu hamil harus selalu 

terpenuhi untuk kelangsungan pertumbuhan bayi yang dikandungnya (Depkes 

RI, 2004). 

Kekurangan energi protein (KEP), anemia gizi, defisiensi yodium, 

defisiensi vitamin A dan defisiensi kalsium merupakan beberapa akibat yang 

ditimbulkan dari kurangnya gizi pada pertumbuhan janin. Dari beberapa 

akibat tersebut yang paling dikhawatirkan adalah kekurangan energi protein 

(KEP) karena hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan pada susunan saraf 

pusat janin (Depkes RI, 2004). 

Dari kekurangan energi protein itu dapat berlanjut pada keadaan bayi 

berat lahir rendah (BBLR) pada neonatus, dimana hal tersebut akan berisiko 

terhadap gangguan jangka panjang seperti pertumbuhan fisik, mental dan 

kemampuan intelektual cenderung rendah dibanding bayiberat lahir normal 

(Labir, 2009). 
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Status gizi ibu disaat pembuahan dan selama masa kehamilan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan janin yang dikandung. Gangguan nafsu makan 

pada masa kehamilan trimester I dan adanya hemodilusi pada trimester II dan 

III berhubungan dengan bayiberatlahirrendah(Labir, 2009). 

Tingginya angka anemia pada ibu hamil mempunyai kontribusi 

terhadap tingginya angka bayi lahir dengan bayi berat lahir rendah di 

Indonesia yang diperkirakan mencapai 350.000 bayi setiap tahunnya. Oleh 

karena itu penanggulangan anemia menjadi salah satu program potensial untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang telah dilaksanakan 

pemerintah sejak pembangunan jangka panjang I (Sohimah, 2006). 

Usaha menurunkan kasus atau kejadianbayiberatlahirrendah dilakukan 

melalui pengawasan antenatal atau pemeriksaan kehamilan. Faktor risiko 

merupakan upaya utama terkait dengan prevensi primer dimana kesulitan 

sosial ekonomi dan faktor pesikologis dapat mempengaruhi kondisi ibu hamil. 

Faktor resiko utama bayiberatlahirrendah yaitu umur ibu,gizi ibu, penyakit 

menahun,dan faktor kehamilan. 

Di Indonesia kontribusi angka anemia ibu hamil diperkirakan mencapai 

350.000 bayi setiap tahunnya. Maka pemerintah akan mengadakan 

penanggulangan anemia gizi menjadi salah satu program potensial untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Labir, 2009). 

RSU Bethesda merupakan rumah sakit rujukan di Yogyakarta dan 

sekitarnya.  Sebagai rumah sakit swasta sekaligus rumah sakit pendidikan, 
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RSU Bethesda Yogyakarta melayani persoalan-persoalan kesehatan dari 

segala aspek lapisan masyarakat.  

Berdasarkan pada kenyataan di atas, maka hal ini mendorong peneliti 

untuk mengetahui hubungan anemia pada ibu hamil dengan kejadian bayi 

berat lahir rendah di RSU Bethesda Yogyakarta. 

 

1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah yang di 

angkat adalah apakah ada hubungan antara anemia ibu hamil dengan kejadian 

bayi berat lahir rendah di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Peneliti bermaksud untuk menyampaikan kasus ataupun hal-hal 

terkait BBLR termasuk ada tidaknya hubungan anemia ibu hamil 

dengan BBLR di lingkup Yogyakarta melalui rekam medis Rumah 

Sakit Bethesda Yogyakarta tahun 2014. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan anemia ibu hamil dengan kejadian BBLR di 

RS Bethesda Yogyakarta. 
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1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Maanfaat bagi peneliti 

- Menambah wawasan peneliti mengenai adanya hubungan antara 

anemia ibu hamil dengan kejadian bayi berat lahir rendah 

- Menjadi syarat untuk memperoleh dan layak untuk menjadi sarjana 

kedokteran 

1.4.2 Manfaat peneliti lain 

Dapat dijadikan referensi atau acuhan bagi peneliti selanjutnya 

1.4.3 Manfaat rumah sakit 

- Hasil penelitian diharapkan menjadi evaluasi dan pengambilan 

kebijakan di rumah sakit Bethesda 

1.4.4 Manfaat masyarakat 

- Informasi konseling kepada ibu hamil mengenai pentingnya 

pemeriksaan kehamilan sebagai deteksi dini kejadian anemia. 

1.4.5 Manfaat pemerintah 

- Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

program pemerintah dalam mencegah anemia pada ibu hamil serta 

dapat mengurai angka kejadian BBLR 
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1.5 Keaslian penelitian 

Berikut ini disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini sebagai pembanding mengenai keaslian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut : 

No Judul Nama Desain 

studi 

Variable 

Bebas dan 

terikat 

Hasil 

1 Faktor Resiko 

Kejadian Bai Berat 

Lahir Rendah Di 

RSU Dr. MM 

Dunda Limboto 

Kabupaten 

gorontalo 

Amalia L 

 ( 2001 ) 

Case 

control 

-pendidikan 

ibu 

-

keterpaparan 

rokok 

-status 

ekonomi 

-anemia 

-BBLR 

Terdapat hubungan 

antara pendidikan ibu 

dengan kejadian BBLR 

( OR= 1, 709). Ada 

hubungan antara status 

ekonomi OR=4,254.Ada 

hubungan antara anemia 

dengan BBLR 

OR=4,643.  

2 Hubungan antara 

karakteristik ibu 

hamil dengan 

kejadian bayi berat 

lahir rendah di 

Rumah Sakit 

Imanuel Bandung 

tahun 2008 

Kasim et 

al., 2011 

Case 

control 

karakteristik 

ibu hami 

- BBLR 

Ada hubungan antara 

karakteristik ibu hamil 

berdasarkan umur ≥ 35 

tahun, paritas 1 dan ≥ 5, 

jarak kehamilan > 2 

tahun dan ANC < 4 kali 

dengan kejadian BBLR 
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3 faktor Maternal 

Dan 

KualitasPelayanan 

Antenatal 

YangBerisiko 

terhadap kejadian 

BBLR. 

 

Sistiara 

ni, 

Colti 

(2008 

 

 

 

 

Regresi 

Logistik 

 

-Umur 

-Jarak 

Kehamilan 

-Kualitas 

Pelayanan 

Antenatal 

-BBLR 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel yang 

berhubungan dengan 

kejadian BBLR 

adalahriwayat penyakit 

selama hamil yaitu 

anemia didapatkan nilai 

p = 

0,03 (OR= 2,91 ; 1,09-

8,2), umur nilai p = 

0,009 (OR=4,28 ; 1,48 -

12,4), jarak kelahiran 

nilai p =0,004 (OR= 

5,11;1,6–16,18),kualitas 

pelayanan antenatal nilai 

p = 0,001 (OR= 5,85 ; 

1,9 –17,88).  

 

4 Analisis faktor 

risiko 

pada 

kejadian BBLR 

di Kabupaten 

Sumenep 

 

Pipit 

Festy  

 

Case 

Control 

 

-Pendidikan 

-Kadar 

Hb ibu 

-Ukuran 

LILA 

-Kenaikan 

Berat Badan 

ibu 

-BBLR 

 

kejadian BBLR adalah 

umur < 20 dan umur 

>34 tahun, jarak 

kelahiran < 2 tahun dan 

kualitas pelayanan 

antenatal yang kurang 

baik. Ada hubungan 

antara Kadar Hb dengan 

kejadian BBLR 

( OR 3,366). Ada 

hubungan antara 

Penambahan Berat 
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Badandengan kejadian 

BBLR     ( OR8,624). 

Ada hubungan antara 

pendidikan dengan 

kejadian 

BBLR (OR 4,346) dan 

ada 

hubungan antara LiLA 

dengan 

kejadian BBLR (OR 

6,307) 

5 Pengaruh faktor 

Maternal 

Terhadap 

Kejadian BBLR 

Di RSU Daerah 

Ajjatpangge 

Watan Sopeng 

Kabupaten 

Sopeng 

 

Rahma 

wati R 

(2010) 

 

Cross 

sectional 

 

Pendidikan 

-status gizi 

-umur 

-paritas 

-BBLR 

 

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

status gizi ibu 

dan paritas merupakan 

factor 

yang berhubungan 

dengan BBLR 

sedangkan pendidikan 

dan umur 

tidak berhubungan 

dengan BBLR 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan 

kejadian bayi berat lahir rendah di Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta dengan p = 0,035, dengan nilai PR = 1,701.  

5.2  Saran 

1. Bagi Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

Diperlukan adanya tambahan penyuluhan kesehatan tentang anemia 

pada ibu-ibu hamil. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai anemia pada ibu hamil maupun BBLR. 

 

3. Bagi Masyarakat 

Agar anemia dapat dideteksi lebih dini sehingga kelahiran bayi 

dengan BBLR dapat di cegah. 
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